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Setelah mengetahui cara pengambilan dan penanganan contoh air plankton serta 

mengenal dan mengetahui cara menggunakan mikroskop, permasalahan berikutnya 

yang muncul adalah bagaimana caranya mencacah atau mengamati dan identifikasi 

contoh air plankton dengan mikroskop di laboratorium. Berdasarkan hal ini maka 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menguraikan secara detail cara 

identifikasi plankton di laboratorium. Alat dan bahan yang digunakan untuk 

identifikasi plankton di laboratorium terdiri dari mikroskop bolak balik, preparat, 

sedwig rafter cell, coverglass, pipet tetes, counter, botol sampel contoh air plankton, 

botol semprot, buku tulis atau kertas HVS, pensil 2B, penghapus dan tisu. Tahapan 

identifikasi plankton di laboratorium terdiri dari tahap persiapan dan tahap 

pelaksanaan. Tahap persiapan terdiri dari persiapan di luar laboratorium dan dalam 

laboratorium. Persiapan di luar laboratrium meliputi botol sampel contoh air 

plankton, botol semprot, counter, buku tulis atau kertas HVS, pensil 2B, penghapus 

dan tisu. Persiapan di luar laboratorium yang terpenting adalah mempersiapkan 

lembar identifikasi plankton dan buku identifikasi plankton. Persiapan di dalam 

laboratorium meliputi mikroskop bolak balik, preparat atau SRC, pipet tetes, dan 

coverglass. Identifikasi plankton mencakup 18 prosedur dengan fokus utama pada 

pengisian sampel, pengaturan mikroskop, penentuan metode, dan penghitungan 

jumlah plankton. 

After knowing how to take and handle plankton water samples and knowing and 

understanding how to use a microscope, the next problem that arises is how to count 

or observe and identify plankton water samples with a microscope in the laboratory. 

Based on this, this community service aims to describe in detail how to identify 

plankton in the laboratory. The tools and materials used for plankton identification 

in the laboratory consist of a reversible microscope, preparations, Sedwig rafter 

cells, coverglass, dropper pipettes, counters, plankton water sample bottles, spray 

bottles, notebooks or HVS paper, 2B pencils, erasers and tissues. The stages of 

plankton identification in the laboratory consist of the preparation stage and the 

implementation stage. The preparation stage consists of preparations outside the 

laboratory and in the laboratory. Preparations outside the laboratory include 

plankton water sample bottles, spray bottles, counters, notebooks or HVS paper, 2B 

pencils, erasers and tissues. The most important preparation outside the laboratory 

is to prepare plankton identification sheets and plankton identification books. 

Preparations in the laboratory include a reciprocating microscope, preparations or 

SRC, dropper pipettes, and coverglass. The implementation stage of plankton 

identification in the laboratory consists of 18 procedures that must be followed 

sequentially. Plankton identification includes 18 procedures with a primary focus on 

sample loading, microscope setup, determination methods, and plankton counts. 
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PENDAHULUAN 

Plankton merupakan sebutan yang diberikan pada organisme mikroskopis yang hidupnya 

melayang-layang di kolom air dan keberadaannya sangat tergantung pada pergerakan arus. Plankton 

terdiri atas dua, yaitu fitoplankton merupakan sebutan yang diberikan untuk plankton tumbuhan dan 

zooplankton merupakan sebutan yang diberikan untuk plankton hewani. Distribusi geografis plankton 

terdapat pada semua perairan di belahan dunia termasuk Indonesia lebih khusus di perairan Papua. 

Plankton di beberapa perairan Indonesia seperti di teluk Banten sudah diketahui jenis planktonnya 

(Alianto et al., 2008). Sama halnya dengan plankton di perairan Papua telah diketahui pula pada perairan 

laut sekitar teluk Cenderawasih tepatnya bagian luar teluk Wondama (Alianto et al., 2018), perairan 

teluk Doreri (Alianto et al., 2020; Marani et al., 2022; Marani et al., 2023; Tururaja et al., 2025), perairan 

pantai Dosa Manokwari (Putri dan Musyeri, 2023; Mamori et al., 2025).  

Mengetahui keberadaan plankton dari perairan Papua bukan hal yang gampang dan mudah. 

Namun memerlukan waktu dan biaya yang tidak sedikit mulai dari persiapan sampai dengan 

pelaksanaan. Persiapan merupakan tahap awal yang perlu dikerjakan berkaitan dengan persiapan untuk 

pengambilan contoh air plankton di perairan. Permasalahannya adalah pengambilan contoh air plankton 

memerlukan pengetahuan, ketelitian dan  keterampilan yang memadai sebelum pelaksanaannya. Tahap 

ini mencakup persiapan tentang alat dan bahan yang digunakan termasuk dimana lokasi dan kapan waktu 

pengambilan contoh air plankton. Setelah itu harus mengetahui bagaimana cara pengambilannya dan 

penanganannya. Walaupun demikian, tahap persiapan pengambilan contoh air tidak menjadi masalah 

serius karena sudah tersedia panduannya, yaitu “menyediakan panduan pengambilan dan penanganan 

contoh air plankton bagi mahasiswa dan peneliti pemula (Alianto, 2024)”.  

Permasalahan selanjutnya yang muncul setelah pengambilan contoh air plankton dilaksanakan 

adalah bagaimana caranya untuk mengetahui bahwa pada contoh air tersebut ada planktonnya atau tidak. 

Tahap ini merupakan tahap yang paling penting dan merupakan permulaan untuk pengamatan plankton 

di laboratorium. Tahap ini setiap mahasiswa atau peneliti terutama peneliti pemula atau observer harus 

punya bekal terutama kemauan untuk mengamati plankton dengan rajin dan tekun. Selain itu, setiap 

observer harus dibekali pengetahuan dan keterampilan  berkaitan dengan pengetahuan tentang jenis dan 

tipe mikroskop yang akan digunakan. Pengetahuan lainnya yang dianggap penting juga adalah observer 

perlu mengetahui bagian atau komponen mikroskop serta fungsinya dan cara penggunaannya. Walaupun 

demikian, permasalahan ini sudah bisa teratasi dengan tersedianya “panduan pengenalan dan 

penggunaan mikroskop bagi mahasiswa dan peneliti plankton di laboratorium (Alianto et al., 2025)”.    

Setelah mengetahui cara pengambilan dan penanganan contoh air plankton serta telah mengenal 

dan menggunakan mikroskop seperti disebutkan di atas, maka permasalahan berikutnya yang muncul 

adalah bagaimana caranya mencacah atau mengamati dan identifikasi contoh air plankton dengan 

mikroskop di laboratorium. Hal ini perlu pengetahuan pula terutama tentang jenis preparat, perbesaran 

mikroskop serta berapa volumen contoh air plankton yang akan digunakan. Hal berikutnya yang penting 

adalah mengetahui alat apa yang digunakan untuk mengambil contoh air plankton dari botol sampel 

untuk dipindahkan ke dalam preparat pengamatan. Hal ini menjadi sulit dan rumit karena belum tersedia 

panduannya. Berdasarkan kesulitan-kesulitan inilah maka penulisan makalah ini bertujuan untuk 

menguraikan secara detail cara identifikasi plankton di laboratorium. 

METODE 

Alat dan bahan yang digunakan untuk identifikasi plankton di laboratorium terdiri dari alat dan 

bahan utama dan penunjang (Tabel 1). Alat dan bahan utama merupakan alat dan bahan penting yang 

sangat diperlukan untuk kegiatan identifikasi plankton di laboratorium. Alat dan bahan penunjang 

merupakan alat dan bahan yang diperlukan hanya untuk melengkapi agar kegiatan identifikasi plankton 

di laboratorium dapat berjalan dengan baik dan lancar.  

Tabel 1. Alat dan bahan utama dan penunjang 

No. Alat dan Bahan Spesifikasi Kegunaan 

1. 
Mikroskop bolak 

balik 
 Mencacah plankton 
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2. Preparat 
Panjang 50 mm dan lebar 20 

mm 

Wadah contoh air plankton di 

laboratorium 

3. 
Sedwig Rafter Cell 

(SRC) 

Panjang = 50 mm, lebar = 20 

mm, dalam = 1 mm 

Wadah contoh air plankton di 

laboratorium 

4. Pipet tetes Volume 5 atau 10 ml 
Mengambil dan meneteskan contoh air 

plankton 

5. Botol sampel 100 ml 
wadah contoh air plankton dari 

lapangan 

6. Counter  Menghitung sel dan individu plankton 

7. 
Buku tulis atau 

kertas HVS 
Ukuran A4 atau legal Membuat lembar identifikasi 

8. Pensil 2B  
Menggambar plankton, mencatat 

jumlah plankton 

9. Penghapus  
Menghapus bagian atau garis gambar 

yang salah 

10. Botol semprot Volume 250 ml 
Membersikan preparat, SRC dan 

coverglass 

11. Tisu  
Membersihkan dan mengeringkan 

preparat, SRC dan coverglass 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahap Persiapan 

Luar Laboratorium 

Persiapan di luar laboratorium atau di rumah dilakukan sebelum waktu atau minimal 24 jam 

sebelum pelaksanaan mencacah atau identifikasi plankton di laboratorium. Alat dan bahan yang perlu 

terlebih dahulu observer persiapkan sebagai berikut:  

1. Siapkan botol sampel air plankton, pastikan sudah tersedia  dengan membaca panduan pengambilan 

dan penanganan contoh air plankton bagi mahasiswa dan peneliti pemula (Alianto, 2024). 

2. Siapkan counter, pensil 2B, penghapus, botol semprot dan tissue. 

3. Siapkan dengan membuat lebar identifikasi (Tabel 1) dan siapkan buku identifikasi (Tabel  

4. Mempersiapkan lembar identifikasi dan buku identifikasi dimaksudkan agar proses pelaksanaan  

identifikasi plankton di laboratorium dapat berjalan dengan baik, lancar dan efisien serta waktu 

pelaksanaannya tidak berlangsung lama.  

Tabel 2. Contoh lembar identifikasi 

Lembar identifikasi    : 

Nama observer     : 

Waktu pelaksanaan    : 

Tempat pelaksanaan    : 

Kode botol sampel    : 

Perbesaran mikroskop yang digunakan  : 

Metode pengamata yang digunakan  : 

No. Nama Latin Plankton Gambar Plankton 
Jumlah Sel atau Ind. 

Keterangan 
Turus Angka 

1 2 3 4 5 6 
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Keterangan: 1 = kolom 1 disi dengan nomor urut; 2 = kolom 2 disi dengan nama jenis plankton; 3 = 

kolom 3 diisi dengan gambar plankton; 4 = kolom 4 diisi dengan jumlah setiap satu ikat; 5 = kolom 5 

diisi dengan jumlah dalam jumlah plankton; 6 = kolom 6 diisi fitoplankton atau zooplankton, kelas 

plankton, ciri-ciri morfologi, dan lain-lain. 

Catatan penting yang perlu diperhatikan observer pada waktu membuat lembar identifikasi adalah 

setiap  baris lembar identifikasi di buat lebih lebar. Hal yang sama dengan setiap kolom luasnya 

disesuaikan terutama kolom gambar plankton dibuat agak lebih lebar dari kolom lainnya. Hal ini 

dimaksudkan agar ketika membuat atau menyalin gambar plankton yang teramati pada waktu 

identifikasi plankton lebih fleksibel.   

Tabel 3. Contoh buku identifikasi 

No. Judul buku Pengarang Penerbit dan Tahun 

1. 
Illustrations of the Marine Plankton of 

Japan 
Yamaji, C.S Hoikusha, Japan. 1979 

2. Indentifying Marine Phytoplankton Tomas, C.R. 
Academic Press, USA, 

1997 

3. 
Illustrations of the Freshwater Plankton of 

Japan 
Mizuno, T Hoikusha, Japan. 1993 

4. dan lain - lain   

Sama halnya dengan mempersiapkan buku identifikasi, buku identifikasi dapat sumbernya dari 

perpustakaan baik perpustakaan fakultas, universitas, kantor atau lembaga maupun laboratorium itu 

sendiri. Buku identifikasi berisi kumpulan gambar plankton pada setiap kelompok plankton. Selain itu, 

kumpulan gambar plankton bisa bersumber dari majalah, artikel jurnal atau internet. Sumber-sumber ini 

bisa digunakan asal cantumkan sumbernya, linknya dan waktu atau tanggal, bulan dan tahun 

mengunduhnya.   

Dalam Laboratorium 

Persiapan alat dan bahan di laboratorium dilakukan pada saat pelaksanaan identifikasi plankton 

terutama sudah berada dalam laboratorium. Alat dan bahan yang perlu dipersiapkan ketika observer 

sudah di dalam laboratorium meliputi mikroskop, preparat atau SRC, pipet tetes, dan coverglass. Alat 

dan bahan ini perlu persiapkan dengan baik atau dipastikan sudah tersedia dengan posisi sudah berada 

di atas meja pengamatan.  

Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini termasuk pelaksanaan identifikasi plankton di dalam laboratorium dengan urutan 

prosedur sebagai berikut: 

1. Siapkan preparat atau SRC dan coverglass dengan posisi coverglass diletakkan di atas preparat atau 

SRC (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Preparat atau SRC, coverglass dan pipet tetes 

2. Selanjutnya ambil contoh air plankton yang ada di dalam botol sampel dengan menggunakan  pipet 

tetes. 
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3. Selanjutnya lakukan pengisian dengan teteskan secara perlahan ke dalam wadah preparat atau SRC 

sampai penuh (Gambar 1). 

4. Selanjutnya setelah preparat atau SRC penuh dengan contoh air plankton lalu geser  coverglass 

secara perlahan sampai sejajar SRC atau SRC tertutup dengan coverglass secara sempurna.  

5. Selanjutnya letakkan preparat atau SRC pada meja kerja atau preparat mikroskop 

6. Selanjutnya lakukan dengan mengatur perbesaran mikroskop yang akan digunakan dengan memilih 

atau menggunakan salah satu perbesaran mikroskop berikut (Tabel 4): 

a. Perbesaran rendah dengan perbesaran mikroskop sampai 200x (Basmi, 1994) dan digunakan 

bila contoh air plankton diambil pada bagian perairan yang diperkirakan mendapat pengaruh 

kuat dari aktivitas daratan atau pemukiman padat sekitarnya. 

b. Perbesaran sedang dengan perbesaran mikroskop di atas 200x sampai 500x (Basmi, 1994) dan 

digunakan bila contoh air plankton diambil di bagian perairan yang diperkirakan pengaruh 

daratan dan pemukiman padat sekitarnya sudah mulai berkurang atau transisi darat dan laut. 

c. Perbesaran tinggi dengan perbesaran mikroskop di atas 500x (Basmi, 1994) dan digunakan bila 

contoh air plankton diambil di bagian perairan yang tidak lagi mendapat pengaruh daratan 

sekitarnya. 
Tabel 4. Perbesaran mikroskop 

Jenis Lensa Perbesaran 

            Obyektif 

Okuler 4x 10x 40x 100x 

5x 20x 50x 200x 500x 

10x 40x 100x 400x 1000x 

12,5x 50x 125x 500x 1250x 

15x 60x 150x 600x 1500x 

16x 64x 160x 640x 1600x 

 

7. Selanjutnya lakukan pengamatan plankton dengan mengamati setiap sisi wadah preparat atau SRC 

dengan memilih atau menggunakan salah satu metode pengamatan berikut (Gambar 2): 

a. Metode penyapuan merupakan metode pengamatan dengan mengamati setiap atau seluruh sisi 

preparat atau SRC mulai dari atas ke bawah atau kanan ke kiri dan sebaliknya dan metode ini 

digunakan bila diperkirakan plankton dalam contoh air yang diamati jarang atau kurang 

(Gambar 2a). 

b. Metode zigzag merupakan metode pengamatan dengan mengamati sisi preparat atau SRC 

dengan arah pengamatan mengikuti huruf Z dan metode ini digunakan bila diperkirakan 

plankton yang terdapat dalam contoh air yang diamati sedang (Gambar 2b). 

c. Metode strip merupakan metode pengamatan dengan hanya mengamati satu atau beberapa strip 

SRC dan metode ini digunakan bila diperkirakan plankton dalam contoh air yang diamati 

melimpah atau padat (Gambar 2c). 

d. Metode lapang pandang merupakan metode pengamatan dengan hanya mengamati satu lapang 

pandang atau beberapa lapang pandang pada sisi preparat atau SRC dan metode ini digunakan 

bila diperkirakan plankton dalam contoh air yang diamati melimpah atau padat (Gambar 2d). 
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Gambar 2. Metode pengamatan 

8. Selanjutnya siapkan lembar identifikasi dan buku identifikasi plankton. 

9. Selanjutnya lakukan pengamatan dengan menggambar setiap plankton yang teramati pada kolom 3 

lembar identifikasi (Tabel 2) menggunakan pensil 2B dan penghapus bila terdapat kesalahan dalam 

menggambar. 

10. Selanjutnya lakukan dengan mulai menggambar plankton untuk mengisi baris 1 dan kolom 3 lembar 

identifikasi (Tabel 2). 

11. Selanjutnya gambar plankton yang berbeda dengan point 10 di isi pada baris 2 kolom 3 lembar 

identifikasi (Tabel 2) dan seterusnya. 

12. Selanjutnya pastikan bahwa semua plankton dalam wadah preparat atau SRC telah selesai di gambar 

pada lembar identifikasi (Tabel 2). 

13. Selanjutnya sesuaikan atau tentukan gambar plankton yang ada pada kolom 3 di setiap baris lembar 

identifikasi (Tabel 2) tersebut termasuk dalam kategori fitoplankton atau zooplankton. 

14. Selanjutnya hasil penentuan kategori plankton seperti disebutkan pada point 13 tersebut dimasukkan 

atau di isi pada kolom 6 lembar identifikasi (Tabel 3). 

15. Selanjutnya tentukan nama latin plankton berdasarkan kesesuaian gambar plankton yang ada pada 

kolom 3 di setiap baris lembar identifikasi (Tabel 2) dengan buku identifikasi plankton (Tabel 3). 

16. Selanjutnya hasil penentuan nama latin plankton seperti disebutkan pada point 15 dimasukkan atau 

di isi pada kolom 2 di setiap baris lembar identifikasi (Tabel 2). 

17. Selanjutnya isi kolom 6 pada setiap baris lembar identifikasi (Tabel 2) dengan menentukan nama 

kelompok atau kelas plankton, ciri-ciri meliputi warna dan bentuk meliputi bulat atau tidak beraturan 

(koloni), panjang atau filamen atau rantai (filamen) dan lain sebagainya. 

18. Selanjutnya hitung jumlah sel untuk fitoplankton (Gambar 3a) dan individu (ind.) untuk zooplankton 

(Gambar 3b) pada setiap gambar plankton yang ada di kolom 3 pada setiap baris lembar identifikasi 

(Tabel 2) dengan cara sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Cara menghitung sel dan individu Plankton 

SIMPULAN  

Tahapan identifikasi plankton di laboratorium terdiri dari tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. 

Tahap persiapan terdiri dari persiapan di luar laboratorium dan dalam laboratorium. Persiapan di luar 

laboratorium yang terpenting dan utama adalah mempersiapkan lembar identifikasi plankton dan buku 

identifikasi plankton. Persiapan di dalam laboratorium yang terpenting dan utama adalah mengetahui 

cara mengisi contoh air plankton ke dalam preparat atau SRC, cara mengatur perbesaran mikroskop 

bolak balik, cara menentukan metode pengamatan, dan cara menghitung sel dan individu plankton. 
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